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Keberhasilan seorang pendidik tentu didukung oleh kemampuan dasar yang 
diimplementasikan dalam proses interaksi edukatif  untuk mengabdikan diri 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun dalam kenyataannya tidak 
semua pendidik dapat memaksimalkan kompetensi yang dimiliki untuk 
mengedukasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana  kompetensi seorang pendidik dalam pengelolaan pembelajaran, 
strategi profesional dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif sebab 
penelitian ini menggambarkan bagaimana kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten 
Lampung Tengah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru 
PAI SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki guru dalam 
mengelola pembelajaran seperti penyusunan rencana pembelajaran, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, memilih materi, mengorganisasikan materi, 
menentukan metode, menentukan media, menyusun perangkat penilaian, 
menentukan teknik penilaian dan mengalokasi waktu. Kemudian kemampuan 
interaksi belajar mengajar yang meliputi membuka pelajaran, menyajikan 
materi, menggunakan metode, menggunakan media, memotivasi peserta didik, 
mengorganisasikan kegiatan, berinteraksi dengan peserta didik, menyimpulkan 
pembelajaran, memberikan umpan balik serta evaluasi yang dilakukan setiap 
selesai satu materi pokok bahasan. 
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A. Penegasan Judul 
Pada penegasan judul penulis bermaksud untuk memberikan deskripsi 
yaitu berupa pengertian untuk menghindari adanya kekeliruan dalam 
memahami arti dan makna yang terkandung di dalam judul penelitian ini. 
Judul merupakan suatu hal yang sangat penting dalam karya ilmiah, sebab 
akan memberikan bagaimana gambaran keseluruhan dari isi skripsi.  
1. Kompetensi Guru 
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan 
sumber belajar. Kompetensi guru merupakan kemampuan dalam 
melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan juga layak.
1
 
Dalam kerangka psikologis, kompetensi guru dapat diartikan bahwa 
kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam 
melaksanakan profesi keguruannya.
2
 Karena kompetensi guru sangat 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran di SDN 2 
Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah, dengan 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi guru dalam 
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 Mulyasa, Standar Kompetensi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h.57 
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mengelola pembelajaran di kelas sehingga tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Kompetensi yang peneliti maksud adalah seperangkat pengetahuan 
dan keterampilan pendidik dalam mengelola pembelajaran. 
2. Mengelola Pembelajaran  
Pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar suatu 
yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif. 
Mengelola proses pembelajaran merupakan kesanggupan atau 
kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang 
edukatif antara guru dengan peserta didik sebagai upaya mempelajari 
sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan 
tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.
3
 
Kompetensi guru sangat berperan aktif dan diperlukan dalam 
mengelola pembelajaran agar semua tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai. 
3. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam adalah proses usaha membimbing, 
mengarahkan dan menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman 
dan bertaqwa. Menurut Zakiyah Drajat pendidikan agama islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat 
memahami ajaran islam secara menyeluruh.
4
 Lalu menghayati tujuan, 
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
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 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.165 
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pandangan hidup. Pembelajaran PAI di sekolah dilakukan oleh pendidik 
dalam rangka menciptakan dan mempersiapkan anak didik untuk 
memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
pengajaran dan bimbingan yang didapatkan dalam lembaga pendidikan. 
4. SDN 2 Kaliwungu 
SDN  2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 
Tengah berada di Jl. Raya Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten 
Lampung Tengah. SDN 2 Kaliwungu adalah tempat yang digunakan 
peneliti melakukan penelitian tentang kompetensi guru PAI dalam 
mengelola pembelajaran PAI.  
Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat dipahami bahwa judul 
skripsi “Kompetensi Guru PAI dalam Mengelola Pembelajaran PAI di 
SDN 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah” 
merupakan penelitian tentang kemampuan seorang pendidik dalam 
menciptakan kondisi belajar yang efektif, menarik dan mampu 
melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan layak dalam 
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.  
Maka dari itu tugas pendidik bukan hanya mengajarkan berbagai 
ilmu pengetahuan saja melainkan dapat mengembangkan daya pikir dan 







B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memilih judul skripsi ini dengan mengemukakan alasan 
pemilihan judul sebagai berikut : 
1. Kompetensi guru sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan 
di sekolah, karena guru merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang berperan aktif dalam memperlancar proses belajar mengajar di 
sekolah. Mengingat posisinya yang amat penting dalam proses belajar 
mengajar, guru dituntut memiliki berbagai kompetensi sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya karena diharapkan dengan kompetensi 
yang dimiliki tersebut dapat mewujudkan tujuan pembelajaran. 
2. Karena kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD N 2 
Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah adalah 
sangat penting di sekolah yang saya teliti sehingga berpengaruh 
terhadap pembelajaran dan kemajuan belajaran PAI di sekolah. 
3. Serta judul ini cocok untuk diterapkan dan belum pernah diteliti 
disekolah tersebut maka data yang diperoleh bisa relevan baik data 
sekunder maupun data primer. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu aktivitas dan usaha manusia yang dilakukan 
untuk meningkatkan kepibadiannya dengan jalan membina segala potensi-
potensi yang ada dalam pribadi dirinya, yaitu rohani meliputi pikir, karsa, 






 Potensi dalam diri manusia ditingkatkan melalui 
suatu usaha dan aktivitas yang dapat berpengaruh baik terhadap dirinya. 
Melalui pendidikan manusia akan terus berkembang sejalan dengan aspirasi 
untuk maju, sejahtera dan bahagia. 
Pendidikan merupakan satu kesatuan proses belajar mengajar yang aktif 
agar terbentuknya suatu pembelajaran secara terencana yang kemudian dapat 
mengembangkan kemampuan belajar peserta didik agar dapat menguasai 
religiusitas, intelektual, pengendalian diri, keterampilan, dan budi pekerti 
yang dibutuhkan untuk dirinya.
6
 Pendidikan menjadi sarana utama yang 
perlu dikelola karena didalamnya ada suatu kegiatan secara bertahap 
berdasarkan perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan dan cita-cita. 
Pada dasarnya pendidikan juga merupakan interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 
berlangsung pada suatu lingkungan tertentu, yan biasa disebut dengan 
interaksi pendidikan, yakni saling menmpengaruhi diantara keduanya.
7
 Di 
samping itu, pendidikan juga diakui sebagai usaha untuk mengembangkan 
potensi ke arah yang positif. Pendidikan bukan semata-mata mengembangkan 
ranah kognitif tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik. 
Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin 
kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang 
dibiarkan begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi 
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 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h.7 
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 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 
Sunan Kalijaga, 2014), h.62 
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tercapainya kualitas yang baik. Persoalan yang dimaksud diantaranya adalah 
kompetensi mengajar guru, karena guru sebagai tenaga pendidik yang paling 
banyak berhubungan dengan peserta didik diharuskan mempunyai 
kompetensi yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Guru merupakan komponen yang paling menentukan dala sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama dan utama. Figur yan satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 
strategis ketika berbicara pada masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.
8
 Guru memegang 
peran utama dalam pembangunan pendidikan, khusunya sekolah. Guru juga 
sangat menentukan keberhasilan peserta didik, tertutama dalam kaitannya 
dengan proses belajar mengajar. 
Guru adalah pendidik yang membelajarkan siswa. Dalam usaha 
pembelajaran siswa, maka guru melakukan pengorganisasian belajar, 
penyajian bahan ajar dengan pendekatan pembelajaran tertentu dan 
melakukan evaluasi hasil belajar.
9
 Guru yang bermutu memungkinkan 
siswanya untuk tidak hanya dapat mencapai standar nilai akademik secara 
nasional, tetapi juga keahlian untuk dapat belajar dselama hidup mereka. 
Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dalam suatu Negara salah satunya 
adalah karena guru.  
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan 
kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut utnuk menjalankan tugas 
                                                 
8
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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dengan sebaik-baiknya. Tugas dan peranan guru sebagai pendidik 
professional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat 
berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, yang lazim disebut proses 
belajar mengajar. Guru juga harus bertugas sebagai administrator, evaluator, 
konselor, dan lain-lain.  
Maka betapa besar dan beratnya tugas seorang pendidik dalam 
menciptakan kualitas hasil pendidikan. Ketrampilan guru mengajar sangat 
besar pengaruhnya  terhadap   hasil   pendidikan   (out put). Ketrampilan guru 
dalam mengajar merupakan faktor yang paling dominan dalam upaya 
mentrasfer ilmu pengetahuan pada paserta didik, karena hal itu dapat 
mengatasi kebosanan siswa dalam belajar, sehingga tercipta suasana belajar 
yang kreatif dan menyenangkan.  
Untuk itu seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan 
ajar dan menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal 
tersebut seorang guru akan gagal dalam menjalankan tugas. Kompetensi 
mengajar harus melekat dalam diri seorang guru yaitu mencakup 
keterampilan dalam mengella pembelajaran. Kompetensi guru juga berguna 
sebagai alat untuk memberikan pelayanan terbaik kepada siswa supaya puas 
dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Dasar dari perlunya kompetensi seorang guru terdapat dalam ayat Al-




                           
              
 Artinya : 
 “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil 
yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak akan mendapatkan keberuntungan.”
10
 
Berdasar ayat diatas, kompetensi adalah suatu hal atau kemampuan yang 
harus melekat dalam diri seorang guru sesuai tugasnya mendidik peserta didik 
agar tercapai dengan baik tujuan pembelajaran melalui proses belajar 
mengajar. Guru yang tidak memiliki kompetensi akan sulit dalam mecapai 
tujuan pembelajara yang diinginkan. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kompetensi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan 
bahwa: “Kualifikasi akademik guru SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA 
minimum diploma 4 (D-4) atau sarjana (S-1).”
11
 Dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional ini juga disebutkan bahwa “Guru harus menguasai 
empat kompetensi utama, yaitu pedagogis, kepribadian, sosial, dan 
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profesional. Keempat kompetensi ini terintegrasi dalam kinerja guru.”
12
 
Dengan memiliki kompetensi yang memadai, guru dapat melaksanakn 
tugasnya dengan baik. 
Salah satu pendekatan deskriptif yang peneliti gunakan yaitu 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang dirasa sangat membantu siswa untuk meningkatkan kualitas dan 
motivasi belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran PAI. Dalam 
penelitian ini Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran wajib yang 
diajarkan di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 
Tengah untuk mempelajari dasar-dasar ajaran Islam. 
Mengingat pentingnya peningkatan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, maka guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
mengajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Alasan penting kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yaitu untuk 
lebih menyiapkan siswa mempelajari materi pelajaran dan meningkatkan 
kualitas belajar siswa.  
Menurut Nasution, agar peserta didik memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan, seorang pendidik hendaknya mengupayakan supaya peserta 
didik dapat aktif dalam proses pembelajaran, dimana seorang pendidik 
diharapkan sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta didik  yang mampu 
memilih strategi yang dapat mengaktifkan peserta didik.
13
 pendidik 
merangkap tugas selain fasilitator atau tempat penyampaian ilmu atau transfer 
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ilmu, juga sebagai motivator yang dapat memberikan dorongan kepada 
peserta didik dalam pembelajaran. 
Dengan demikian jelaslah bahwa seorang pendidik harus memiliki 
kompetensi. Apabila pendidik tidak memiliki kompetensi, maka pendidik 
akan gagal melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini kompetensi yang dimaksud 
adalah kompetensi dalam mengelola pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwasannya kompetensi 
guru dalam mengelola pembelajaran PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan 
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah  dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran PAI di SD N  2 
Kaliwungu 
Indikator Kriteria 





















dan menggunakan media 
  










Dari hasil tabel diatas dapat kita ketahui bahwa kompetensi guru dalam 
mengelola pembelajaran PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo 
Kabupaten Lampung Tengah sudah cukup baik, dilihat dari beberapa 
indikator yang sudah sesuai dengan ketentuan kompetensi guru, namun masih 
ada indikator yang belum sesuai yaitu pelaksanaan evaluasi, karna guru tidak 
melaksanaan evaluasi setelah pembelajaran saat itu.
 14
 
Berdasarkan observasi pada  pra – penelitian peneliti dengan guru 
Pendidikan Agama Islam di SD N 2 Kaliwungu pada tanggal 2 Desember 
2019, terdapat masalah yang ditemukan. Peneliti melihat adanya 
permasalahan bagi guru mata pelajaran PAI dalam mengelola pembelalajaran 
yaitu: 
1. Guru tidak mengevaluasi siswa dalam proses pembelajaran. 
2.  Peneliti melihat bahwa guru belum secara maksimal dalam 
kompetensi mengelola pembelajaran yang berarti pembelajaran 
kurang memberikan kesan menarik dan belum berkembang. 
Hal ini tentu sangat berhubungan dengan kompetensi guru PAI tersebut. 
Berdasarkan fakta-fakta yang peneliti temukan pada pra observasi maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Melalui kompetensi guru 
yang baik dalam mengelola pembelajaran PAI, siswa akan lebih berkembang 
dan bisa turut berpartisipasi dalam dunia yang semakin berubah dan 
berkembang pesat. Maka dari itu peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian tentang “Kompetensi Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
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PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 
Tengah”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Kompetensi Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten 
Lampung Tengah ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 
PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.  
F. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini  dapat diketahui kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran PAI di SDN 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten 
Lampung Tengah 
Manfaat penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Bagi guru  
Memberi pengetahuan dan wawasan tehadap para pendidik untuk 
mengoptimalisasikan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 
PAI di SD N 2 Kaliwungu Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 
Tengah guna mempermudah dalam menyampaikan pembelejaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan agar mudah diserap siswa, dan menjadi contoh 





Dengan adanya penelitian ini, maka dapat menambah pengetahuan 
tentang kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran PAI beserta 
kelebihan dan kekurangannya. 
3. Bagi sekolah yang ditempati penelitian 












A. Pembahasan Tentang Kompetensi Guru 
1. Hakikat Kompetensi Guru 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan.
1
 
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. 
Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, 
tidak hanya terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual. 
Menurut Mulyasa, “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara 
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang 
secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 




Kompetensi terkait dengan kemampuan beradaptasi terhadap 
lingkungan kerja baru, di mana seseorang dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi 
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 Echols dan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramdia Pustaka Media, 2002), 
h. 132 
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terkait erat standar. Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya 
jika pengetahuan, keterampilan, sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai 
standar atau ukuran yang ditetapkan diakui oleh lembaga atau 
pemerintah. 
Di sisi lain, kompetensi merupakan tugas khusus yang berarti hanya 
dapat dilakukan oleh orang tertentu. Artinya, tidak bisa sembarang orang 
dapat melakukan tugas tersebut. Kompetensi tidak hanya terkait dengan 
kesuksesan seseorang dalam menjalankan tugasnya, tetapi apakah ia juga 
berhasil bekerja sama dalam sebuah tim sehingga tujuan lembaganya 
tercapai sesuai harapan.
3
 Pencapaian tujuan suatu lembaga pendidikan 
atau tujuan pembelajaran di sekolah dapat tercapai apabila setiap steak 
holder atau pendidikmempunyai kompetensi yang diterapkan dalam 
pembelajaran atau kegiatan di sekolah. 
Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang 
profesional adalah guru yang berkompeten (berkemampuan), karena itu 
kompetensi guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan 
guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan 
tinggi.
4
 Dengan kata lain kompetensi adalah pemilikan, penguasaan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. 
Dari penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata 
yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Ketiga aspek kemampuan 
ini saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. Kondisi fisik dan 
mental serta spiritual seseorang besar pengaruhnya terhadap 
produktivitas kerja seseorang. 
Kemampuan individu dapat berkembang dengan cara pelatihan, 
praktik, kerja kelompok, dan belajar mandiri. Pelatihan menyediakan 
kesempatan seseorang mempelajari ketrampilan khusus. Pengalaman 
kerja dapat membuat seseorang semakin kompeten di bidangnya. 
Penilaian kompetensi dapat dilakukan dengan dua cara,  yaitu langsung 
dan tidak langsung; satu aspek dan banyak aspek (komprehensif), 
tergantung pada tujuan penilaiannya. 
Keutamaan profesi guru dalam agama Islam sangatlah besar, 
sehingga Allah SWT menjadikannya sebagai tugas yang diemban 
Rasulullah SAW, sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya surat Al-
Imran ayat 164: 
                             
                            
                                   
             
Artinya: 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan 




dan mengajarkan kepada mereka Al-kitab dan Al-hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 




Kemajuan dunia pendidikan adalah faktor pendidik. Bahwa seorang 
pendidik dituntut harus memiliki kompetensi. Dalam pembentukan 
kepribadian peserta didiknya disini guru agama mempunyai pengaruh 
yang sangat besar, sebagai figur bagi peserta didiknya, baik apa yang 
dilakukan, dicupakan maupun tindakannya. 
Dalam hal ini, Abdurrahman An-Nahlawi menyatakan bahwa 
tanggung jawab dan tugas seorang guru diantaranya: 
a. Fungsi penyucian, artinya seorang guru berfungsi sebagai 
pembersih diri, pemelihara diri, pengembangan serta 
pemeliharaan itrah manusia. 
b. Fungsi pengajaran, artinya seorang guru berfungsi sebagai 
penyampai ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada 
umat manusia agar mereka menerapkan seluruh pengetahuannya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada sisi lain, dibutuhkan data lainnya untuk menilai kompetensi 
guru tersebut secara utuh. Seperti bagaimana persipan mengajarnya, 
proses, dan evaluasinya. Kecuali itu, bagaimana pula dengan perilaku 
guru tersebut dalam lingkungannya (sekolah). 
6
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Pendapat Abdurrahman An-Nahlawi berpatokan pada ayat Al-Quran 
yang menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab seorang pendidik 
yang harus diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu guru 
dapat dijadikan panutan yang bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan, 
membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
serta mampu merancang program pembelajaran dan engelola kelas untuk 
mencapai tujuan akhir proses pendidikan. 
2. Komponen dan Indikator Kompetensi 
Dari uraian kompetensi dan penjelasannya diatas, tersirat bahwa 
dibalik kinerja yang dapat ditunjukkan dan teruji dalam melakukan sesuatu 
pekerjaan khas tertentu itu terdapat sejumlah unsur kemampuan yang 
menopang dan menunjangnya serta secara keseluruhan terstruktur 
merupakan suatu kesatuan terpadu. 
Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 07 bahwa kualifikasi akademik 
guru harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum Diploma 
empat (D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuia dengan mata 
pelajaran yang diajarkan atau diampu dan diperoleh dari program studi yang 
terakdreditasi.
7
 Hal ini diharapkan pendidik memiliki pendidikan akhir yang 
sesuai dengan jurusan dan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 
pembelajaran bisa maksimal. 
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru, yaitu 
sebagai berikut: Pertama, menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
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keilmuwan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Kedua, 
menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikirilmu-ilmu yang relevan 
dengan pembelajaran yang diampu. Ketiga, mengembangan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif. Keempat, mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. 




Berdasrkan uraian diatas, maka kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam ialah sebagai berikut: pertama, menginterpretasikan materi, struktur 
konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, kedua, menganalisis materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Tabel ini memuat tentang komponen dan indikator standar kompetensi 
guru dalam mengelola pembelajaran: 
Tabel 2.1 
Komponen dan Indikator dari Standar Kompetensi Guru dalam 
Mengelola Pembelajaran 
 











1.3.Mampu mengorganisasikan materi. 
1.4.Mampu menentukan 
metode/strategi pembelajaran. 
1.5.Mampu menentukan media/alat 
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1.6.Mampu menyusun perangkat 
penilaian. 
1.7.Mampu menentukan teknik 
penilaian. 
1.8.Mampu mengalokasikan waktu. 




2.1.Mampu membuka pelajaran. 
2.2.Mampu menyajikan materi. 
2.3.Mampu menggunakan 
metode/strategi. 
2.4.Mampu menggunakan alat 
peraga/media. 
2.5.Mampu menggunakan bahasa yang 
komunikatif. 
2.6.Mampu memotivasi siswa. 
2.7.Mampu mengorganisasi kegiatan. 




2.10. Mampu memberikan umpan 
balik. 
2.11. Mampu memberikan penilaian. 
2.12. Mampu menggunakan waktu. 




3.1.Mampu memilih soal berdasarkan 
tingkat kesukaran. 
3.2.Mampu memilih soal berdasarkan 
tingkat pembeda. 
3.3.Mampu memprebaiki soal yang 
tidak valid. 
3.4.Mampu memeriksa jawaban. 
3.5.Mampu mengklarifikasikan hasil 
penilaian. 
3.6.Mampu mengolah dan menganalisis 
hasil penilaian. 
3.7.Mampu menyusun laporan hasil 
penilaian. 
3.8.Mampu mengintepretasi 
kecenderungan hasil penilaian. 
3.9.Mampu menentukan korelasi antar 
soal berdasarkan hasil penilaian. 
3.10. Mampu mengidentifikasi tingkat 
variasi hasil penelitian. 
3.11. Mampu menyimpulkan dari 
















4.3.Mengidentifikasi kebutuhan tindak 
lanjut hasil penilaian. 
4.4.Melaksanakan tindak lanjut. 
4.5.Mengevaluasi hasil tindak lanjut 
hasil penilaian. 
4.6.Menganalisa hasil evaluasi program 




Standar kompetensi guru ini dapat dikembangkan secara utuh dari 
empat kompetensi utama yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang 
dikembangkan menjadi kompetensi guru.  
3. Kompetensi Kinerja Profesi Keguruan 
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat 
kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku) yang dimiliki, 
dihayati, dan dikuasi oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya.  
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV 
Pasal 10 ayat 91, menyatakan bahwa “Kompetensi guru meliputi 
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kompetensi pegagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.” 
10
 
Keempat bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri-sendiri, 
melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dan 
mempunyai hubungan hierarkis, artinya salin mendasari satu sama lainnya 
kompetensi yang satu mendasari kompetensi yang lainnya. Guru diharapkan 
dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan memiliki dan 
menguasai keempat kompetensi tersebut. 
Empat kompetensi guru tersebut bersifat holistik, artinya merupakan 
satu kesatuan yang utuh. Khusus untuk guru PAI  berdasar Peraturan 
Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16 ditambah dua kompetensi 
lagi yaitu kompetensi spiritual dan kepemimpinan (leadership).
11
 
Berikut uraian kompetensi guru yang harus dimiliki dan diterapkan 
adalah : 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi guru yang utama adalah mengajar dan mendidik siswa 
dikelas dan di luar kelas. Guru selalu berhadapan dengan siswa yang 
memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk 
menghadapi hidupnya di masa depan. Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogis adalah : 
Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi (a) 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman 
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tentang peserta didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) 
perencanaan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; (g) pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
12
 
Dapat peneliti mengerti bahwa kompetensi guru dalam mengelola 
peserta didik mempunyai banyak kategori yang harus dikuasai seperti 
pemahaman wawasan, pemahaman tentang peserta didik, mampu 
mengembangkan kurikulum atau silabus, merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang dialogis, mengevaluasi hasil belajara, 
danmengembangkan peserta didik untuk lebih menggali berbagai potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Dimana semua kategori ini merupakan 
kompetensi yang harus pendidik raih dalam pembelajaran. 
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. Seorang guru 
harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang terkait dengannya. 
Diantaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep 
pendidikan seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan keluarga 
dan masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan nasional, dan inovasi 
pendidikan. 
Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan tersebut akan 
membuat guru sadar posisi strategisnya di tengah masyarakat dan 
perannya yang besar bagi upaya pencerdasan generasi bangsa. Karena 
itu, mereka juga sadar bagaimana harus bersikap di sekolah dan di 
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masyarakat, bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya yaitu 
sebagai guru profesional. 
Pemahaman tentang peserta didik. “Guru harus mengenal dan 
memahami siswa dengan baik, memahami tahap perkembangan yang 
telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, 
hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang memengaruhinya.”
13
 
Pada dasarnya anak-anak itu ingin tahu, dan sebagian tugas guru ialah 
membantu perkembangankeingintahuan tersebut, dan membuat mereka 
lebih ingin tahu. 
Untuk itu guru harus selalu belajar mengenal karakter siswa dan 
yang lebih penting adalah berlatih dan berlatih bagaimana cara 
menghadapi karakter tersebut, agar tidak terjebak pada sikap yang 
merugikan masa depan siswa dan mencoreng citra dan integritas guru 
sebagai pendidik. 
Pengembangan kurikulum/silabus. Setiap guru menggunakan buku 
sebagai bahan ajar. Buku pelajaran banyak tersedia, demikian pula buku 
penunjang. Guru dapat mengadaptasi materi yang akan diajarkan dari 
buku-buku yang telah distandarisasi oleh Depdiknas, tepatnya Badan 
Standarisasi Nasional (BSNP). Singkatnya, guru tidak terlalu repot 
menulis buku sesuai dengan buku bidang studinya. 
 Meskipun demikian, guru harus memerhatikan proses 
pengembangan kurikulum, mengidentifikasi materi yang tepat, dan 
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memilih strategi belajar mengajar yang dapat dipilih melalui beberapa 
kriteria, yaitu orientasi, tingkat kompleksitas, keahlian guru, dan minat 
siswa. Guru sebagai pengembang kurikulum diharapkan tidak melupakan 
aspek moral dalam proses pembelajarannya. 
Perancangan pembelajaran. Menurut Naegie, “Guru efektif 
mengatur kelas mereka dengan prosedur  dan mereka menyiapkannya. Di 
hari pertama masuk kelas, mereaka telah memikirkan apa yang ingin 
mereka ingin siswa lakukan dan bagaimana hal itu harus dilkukan.”
14
 
Jika guru memberitahu siswa sejak awal bagaimana guru mengharapkan 
mereka bersikap dan belajar di kelas, guru menegaskan otoritasnya, maka 
mereka akan serius dalam belajar. 
Selain memahami metode pembelajaran dengan baik, guru juga 
harus memahami tiga prinsip pembelajaran yaitu “hubungan, 
pengulangan, dan penguatan.”
15
 Pertama, adanya hubungan, bahwa 
kondisi pendorong harus dihadirkan secara bersamaan dengan respons 
yang diinginkan. Kedua, adanya pengulangan, bahwa kondisi pendorong 
dan responnya harus diulang, atau dipraktikkan agar pembelajaran 
berkembang dan ingatan lebih kuat. Ketiga, adanya penguatan, bahwa 
belajar tentang aktivitas baru dapat menguatkan ketika aktivitas tersebut 
diikuti oleh ungkapan kepuasan, salah satunya dengan memberinya 
hadiah.  
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Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Pada 
anak- anak dan remaja, inisiatif belajar harus muncul dari para guru 
karena  mereka pada umumnya belum  memahami pentingnya belajar. 
Maka, guru harus mampu menyiapkan pembelajaran yang menarik, 
menantang, dan tidak monoton supaya besar rasa ingin tahu siswa. 
Menurut Mulyasa, “Secara pedagogis, kompetensi guru dalam 
mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian, karena pendidikan di 
Indonesia dinyatakan kurang berhasil, dinilai kering dari aspek 
pedagogis, dan sekolah tampak lebih mekanis sehingga peserta didik 
cenderung kerdil karena tidak mempunyai dunianya sendiri.”
16
 
Dapat peneliti pahami apabila siswa berkomunikasi langsung 
dengan guru, dan guru memeriksa tugas siswa merupakan contoh umpan 
balik bagi guru. Tanpa umpan balik ini guru tidak mengetahu bagaimana 
pembelajaran berlangsung 
Evaluasi hasil belajar.  Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik 
profesional tergantung pada pemahamannya terhadap penilaian 
pendidikan, dan kemampuan bekerja efektif dalam penilaian. “Penilaian 
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik.”
17
 Penilaian hasil pembelajaran 
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif sesuai karakteristik 
mata pelajaran. Guru harus kreatif menggunakan penilaian dalam 
pengajaran.  
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Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.
18
 Belajar merupakan proses dimana 
pengetahuan, konsep, keterampilan, dan perilaku diperoleh, dipahami, 
diterapkan dan dikembangkan. Anak-anak mengetahui perasaan mereka 
melalui rekannya dan belajar. Maka belajar merupakan proses kognitif, 
sosial, dan perilaku. Pengajaran memiliki dua fokus, yaitu perilaku siswa 
yang berhubungan dengan tugas kurikulum, juga membantu 
perkembangan kepercayaan siswa sebagai pelajar. 
Guru juga harus bisa menjadi motivator bagi muridnya, sehingga 
potensi mereka berkembang maksimal. Peran guru yang sangat besar itu 
menuntut tanggung jawab guru untuk menjadi pribadi yang memiliki 
pengetahuan luas, keterampilan yang beragam, dan moral yang tinggi. 
Kecuali itu, yang terpenting guru menyadari peran besarnya tersebut. 
Sehingga dalam menjalankan tugasnya penuh tanggung jawab, 
kesungguhan, dan persiapan yang matang. 
Kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran disebut 
dengan kompetensi pedagogik. Guru dituntut untuk mempunyai 
pemahaman tentang kemampuan dan kondisi siswa. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud dalam Permenag 
Nomor 16 Tahun 2010 ayat (1) meliputi : 
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1) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia; 
2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 
3) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa; 
4) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga, 
dan rasa percaya diri; serta 
5) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru.19 
Kepribadian yang baik amat besar fungsinya. Pertama, sebagai 
pembeda antara yang satu dengan yang lainnya. Kedua, sebagai daya 
tarik, yakni agar orang yang melihatnya merasa tertarik untuk menirunya 
maka ia akan menjadi daya tarik bagi para muridnya. Ketiga, sebagai 
sarana untuk memberikan pengaruh pada para siswa yang dibimbingnya. 
Misalnya ia memiliki kepribadian sebagai orang yang jujur, terpercaya, 
perhatian pada orang lain, penyabar, dan lainnya. 
Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku. Guru akan mampu 
mengubah perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi manusia baik. 
Sebagaimana makna pendidikan adalah membebaskan peserta didik dari 
ketidakmampuan, ketidakbenaran, ketidakjujura, dan dari buruknya hati, 
akhlak, dan keimanan. Karakteristik sekolah yang baik adalah bahwa 
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kondisi moral gurunya tinggi yaitu guru yang mempunyai rasa percaya 
diri yang tinggi dan antusiasme.  
Rasa percaya diri berarti guru mengetahui bahwa ia dapat bekerja 
dengan baik. Sedangkan antusiasme berarti bahwa guru sungguh-
sungguh ingin bekerja dengan baik. Guru juga harus berakhlak mulia 
karena tugas pokok seorang guru ialah memperkukuh daya positif yang 
dimiliki siswa agar mencapai  tingkat perbuatan ketuhanan. 
Guru bukan hanya menjadi seorang manusia pembelajar, tetapi 
menjadi pribadi bijak. Seorang saleh yang dapat mempengaruhi pikiran 
generasi muda. Seorang guu tidak boleh sombong dengan ilmu yang 
dimilikinya, karena merasa paling mengetahu dan terampil dibanding 
guru  yang lain dan menganggap remeh dan rendah rekan sejawadnya. 
Peneliti menambahkan ciri religiusitas pada kompetensi 
kepribadian, karena ia erat kaitannya dengan akhlak mulia dan 
kepribadian seorang muslim. Akhlak mulia timbu karena seorang percaya 
pada Allah sebagai pencipta yang memiliki nama-nama baik dan sifat 
terpuji. Budi pekerti yang baik tumbuh subur dalam pribadi yang 
khusyuk dalam menjalankan ibadah vertikaldan horizontal. Pribadi yang 
selalu menghayati ritual ibadah dan mengingat Allah akan melahirkan 
sifat terpuji 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud dalam Permenag Nomor 




1) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi; 
2) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; 
dan 




Seorang pendidik sama seperti manusia lainnya adalah makhluk 
sosial yang dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. 
Pendidik diharapkan dapat menjalankan hak dan kewajibannya sebagai 
bagian dari masyarakat sekitarnya. Pendidik juga harus berjiwa sosial 
tinggi, mudah bergaul, dan suka menolong. Bukan sebaliknya yaitu 
individu yang tertutup dan tidak memperdulikan orang-orang di 
sekitarnya. 
Menurut Sukmadinata. “Diantara kemampuan sosial dan personal 
yang paling mendasar yang harus dikuasi pendidik adalah idealisme, 
yaitu cita-cita luhur yang ingin dicapai dengan pendidikan.”
21
 Cita-cita 
ini sesungguhnya dapat diwujudkan guru melalui :   
Pertama, kesungguhan mengajar dan mendidik para murid. Tidak 
peduli kondisi sosial, ekonomi, politik, dan medan yang dihadapinya. Ia 
selalu semangat memberikan pengajaran bagi muridnya. Beberapa kasus 
guru di pedalaman wilayah Sumatera, Kalimantan, dan Papua dapat 









dijadikan contoh bahwa guru yang memiliki kesungguhan akan tetap 
menjalankan tugasnya apapun resikonya. 
Kedua, pembelajaran masyarakat melalu interaksi atau komunikasi 
langsung dengan mereka di beberapa tempat seperti masjid, majlis 
taklim, musola, pesantren, dan sebagainya. Dalam konteks ini guru bukan 
hanya guru bagi muridnya tetapi juga guru bagi masyarakat di 
lingkungannya. 
 Ketiga, guru menuangkan dan mengekspresikan pemikiran idenya 
melalu tulisan, baik dalam artikel, cerpen, novel, sajak, maupun artikel 
ilmiah. Idealnya, sekolah memfasilitasi guru untuk aktif menulis dan 
menerbitkan tulisan guru. Keterampialn dan kepercayaan diri guru dalam 
menulis perlu ditumbuhkan melalui pelatihan dan dorongan kepala 
sekolah.  
Dapat peneliti pahami untuk mewujudkan atau mencapai tujuan 
pendidikan seorang pendidik diharuskan menggunakan kesungguhan 
dalam mencerdaskan peserta didik apapun konsekuensinya setiap 
pendidik tahu apa yang harus dilakukan untuk menghadapi itu semua. 
Dalam upaya mencerdaskan anak bangsa tidak harus melalui 
pembelajaran di kelas tetapi banyak cara lain yang dapat dilakukan 
seperti menuangkan ide melalui tulisan sebagai medi untuk mentransfer 






d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada Permenag 
Nomor 16 Tahun 2010 ayat (1) meliputi : 
1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 
2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran pendidikan agama; 
3) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agama secara kretif; 
4) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif; dan 
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
22
 
 Menurut peneliti tugas pendidik ialah mengajarkan pengetahuan 
kepada peserta didik. Pendidik tidak sekedar mengetahui materi yang 
akan diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh 
karena itu, peserta didik harus selalu belajar untuk memperdalam 
pengetahuannya terkait mata pelajaran yang diampunya. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2007 tentang Guru 
dinyatakan, bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi akademik-
profesional di samping kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial. 
Kompetensi profesional adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
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penguasaan guru atas materi pemebelajaran secara luas dan mendalam. 
Kompetensi profesional diartikan juga sebagai kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan.
23
 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi akademik-profesional merupakan kompetensi atau 
kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan dalam menguasai 
materi pelajaran. Kompetensi akademik-profesional inilah yang 
selanjutnya menjadi ciri yang membedakan antara profesi guru dengan 
profesi lainnya; dan profesi akademik-profesional inilah yang menjadi 
distingsi atau yang membedakan antara profesi guru dengan profesi 
lainnya. 
Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 
2008 Pasal 3 ayat (7) tentang Guru dinyatakan, bahwa sebagai tenaga 
profesional, seorang guru harus menguasai pengetahuan bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang 
sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 
1. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 
isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang akan diampu;dan 
2. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang 
relevan, yamg secara konseptual menaungi atau koheren dengan 
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program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang diampu. 
Selanjutnya sebagaimana pada kompetensi pedagogik, sosial dan 
kepribadian, pada kompetensi akademik-profesional juga terdapat 
sejumlah persyaratan sebagai berikut: 
1. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum maupun bahan 
pengayaan atau penunjang bidang studi. 
2. Pengelolaan program belajar yang meliputi: 
a. Merumuskan tujuan instruksional 
b. Mengenal dan dapat menggunakan prsedur instruksional yang 
tepat 
c. Melaksanakan program belajar mengajar; dan 
d. Mengenal kemampuan anak didik 
3. Mengelola kelas, yang meliputi: 
a. Mengatur tata kelas ruang untuk pelajaran; dan 
b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi 
4. Menggunakan media atau sumber, yang meliputi: 
a. Mengenal, memilih dan menggunakan media 
b. Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana 
c. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar; dan 
d. Menggunakan Micro Teaching untuk unit program pengenalan 
lapangan 




6. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar 
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran 
8. Menilai dan menyelenggarakan fungsi layanan dan program 
bimbingan dan penyuluhan 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan 
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran.
24
  
Sumidjo mengatakan bahwa “faktor yang paling esensial dalam 
proses pendidikan adalah manusia yang ditugasi dengan pekerjaan untuk 
menghasilkan perubahan yang telah direncanakan pada anak didik. Hal 
ini merupakan esensi dan hanya dapat dilakukan sekelompok manusia 
profesional, yaitu manusia yang memiliki kompetensi mengajar.”
25
   
Oleh karena itu guru harus selalu meningkatkan kompetensi 
pengetahuan dan keterampilannya, karena ilmu pengetahuan dan 
keterampilan itu berkembang seiring perjalanan waktu. Hal inilah yang 
menyebabkan tidak semua orang bisa melakukan tugas keguruan, 
mengingat untuk dapat memiliki ilmu pengetahuan hingga pada tingkat 
mahir yang mendalam, luas, dan komprehensif dan mahir dibutuhkan 
waktu yang cukup lama. Profesi guru dengan kompetensi akademik inilah 
yang menyebabkan tidak semua orang berani memasuki pekerjaan guru. 
4. Landasan Ayat Al-Quran tentang Kompetensi Guru 
Teliti dalam bekerja merupakan salah satu ciri profesionalitas. Di 
dalam Al-Quran surat Al-An’am [6]: 135 menjelaskan bahwa kita harus 
bekerja dengan penuh kesungguhan, apik, dan bukan asal jadi : 
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                           
                  
Artinya:  
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh 
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang 






Dalam Al-Quran, melalui Yusuf as., Allah berfirman: 
                              
                         
Artinya:  
Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka 
tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: 
"Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". Berkata 
Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 





Ayat ini secara implisit menjelaskan pada kita pentingnya 
professional, sedangkan dapat dipercaya lebih mendekati pada 
kemampuan kepribadian. Demikian Al-Quran memberikan isyarat 
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tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh pribadi muslim, yang 
berkaitan dengan kompetensi seorang guru. 
Pada Al-Quran Surat An-Nahl[16] : 43  Allah berfirman: 
                                    
  
Artinya :  
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah 




Dapat peneliti pahami menurut ayat diatas peran seorang pendidik 
yaitu pendidik adalah sebagai seorang pengajar, sebagai pembimbing dan 
sebagai pemimpin, selurug kegiatan yang ada di dalam kelas sepenuhnya 
dikondisikan oleh pendidik. 
Ayat ini menunjukkan pula pentingnya seorang guru menguasai 
pengetahuan yang mendalam terkait bidang studinya masing-masing, 
bahkan pengetahuan lainnya yang berkorelasi dengan bidang studi nya 




Pengetahuan atau ilmu yang diberikan oleh guru atau pendidik tidak 
hanya mencakup materi dalam buku saja tetapi wawasan dunia yang 
perlu diberikan kepada siswa juga penting agar semakin banyak ilmu 
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yang didapatkan oleh siswa, karena semakin banyak ilmu yang diberikan 
maka semakin banyak wawasan yang akan didapatkan siswa. 
Di dalam tafsir al-Maraghiy Jilid V, Imam Al-Maraghi menafsirkan 
ayat tersebut sebagai berikut: “Yang dimaksud dengan ahl-dzikr adalah 
ahl-kitab sebagaimana dinyatakan dalam ayat wa lalaq katabna fi al-
dzabur min ba’di al-dzikr (sesungguhnya telah Kami tetapkan dalam 
mukjizat yang menunjukkan atas kebenaran Rasul. Sedangkan al-dzabur 
mufratnya adalah al-dzubur, yaitu kitab-kitab yang ajaran agama dan 
perintah yang disampaikan oleh para Rasul kepada hamba-Nya; yang 
dimaksud dengan al-dzikr adalah Al-Quran untuk menjelaskan kepada 
manusia, yakni untuk menjelaskan kepada mereka apa yang tersembunyi 




Guru dalam perannya sebagai ahlal dzikr, selain berfungsi sebagai 
orang yang mengingatkan para siswa dari berbuat yang melanggar 
larangan Allah dan Rasul-Nya, juga adalah seseorang yang mendalami 
ajaran-ajaran yang berasal dari Tuhan yang terdapat dalam berbagai kitab 
yang pernah diturunkannya kepada Nabi dan Rasul-Nya dari sejak dahulu 
kala hingga sekarang. Sebagai ahlal-dzikr ia dapat mencari titik 
persamaan antara ajaran-ajaran yang terdapat dalam berbagai kitab 
tersebut untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
31
 
Berdasarkan ayat-ayat tersebut dapat peneliti mengerti bahwa dalam 
kedudukannya sebagai guru memiliki tugas mengajak para siswa agar 
menjadi orang yang memiliki tradisi ilmiahyang kuat ditandai oleh 
kegemaran dalam melakukan kajian terhadap berbagai masalah secara 
mendalam. Tradisi ilmiah ini pada gilirannya membawa ia menjadi 
seorang ilmuwan yang cendekiawan, yaitu orang yang selain memiliki 
                                                 
30
 Imam al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid V, (Beirut : Dar al-Fikr, T.Th), h.87 
31





ilmu pengetahuan yang luas juga mau mengamalkan ilmunya itu bagi 
kepentingan umat manusia. 
B. Pembahasan tentang Pengelolaan Pembelajaran PAI 
1. Pengertian Pengelolaan Pembelajaran PAI 
Pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar suatu 
yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif.
32
 Berarti 
dapat didefinisikan bahwa pengelolaan adalah pengaturan yang terdapat 
dalam suatu kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan atau 
diharapkan. 
Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, dalam arti sempit 
pembelajaran merupakan suatu proses belajar agar seseorang dapat 
melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah suatu proses 




Sebagaimana yang terdapat dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentan Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyebutkan bahwa, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Miarso (dikutip 
dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara), pembelajaran adalah usaha 
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pendidikan yang dilakukan secara sengaja, denga tujuan yang telah 
ditetapkan sebelum proses dilaksanakan serta pelaksanaanya terkendali.
34
 
Sedangkan menurut Gagne dan Briggs, pembelajaran merupakan 
suatu sistem yang mempunyai tujuan yaitu membantu proses belajar anak 
didik, yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya 
proses belajar mengajar anak didik yang bersifat internal.
35
 Dalam 
pembelajaran pasti terdapat suatu tujuan yang akan dicapai melalui 
pendidik sebagai fasilitator, pembelajaran dirancang agar peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pebelajaran adalah proses yang dilakukan oleh pendidik untuk 
membelajarkan peserta didik pada lingkungan belajar tertentu dan 
akhirnya terjadi perubahan tingkah laku. Oleh karena itu pembelajaran 
merupakan proses, tentu dalam sebuah proses terdapat komponen-
komponen yang saling terkait. Komponen-komponen dalam 
pembelajaran mencakup tujuan embelajaran, media pembelajaran. 
Hubungan antara-komponen-komponen pembelajaran tersebut salah 
satunya akan membentuk suatu kegiatan yang bernama proses 
pembelajaran. 
Kata pengajaran terdapat dalam konteks guru dan peserta didik 
didalam kelas, sedangkan pembelajaran  mencakup pula kegiatan belajar 
mengajar yang tidak dihadiri oleh guru secara fisik. Dalam pembelajaran 
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yang ditekankan adalah proses belajar. Oleh sebab itu usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber belajar agar terjadi proses belajar 
dalam diri siswa disebut pembelajaran.
36
 Dapat didefinisikan 
pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa yang diimplementasikan dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. 
Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang 
dirancang untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan, 
proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologisnya peserta didik.
37
 
Menurut Haidar, pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan 
untuk pentransferan Ilmu, nilai, dan keterampilan berdasarkan ajaran 
Islam dari pendidik kepada peserta didik guna membentuk pribadi 
muslim yang seutuhnya.
38
 Pendidikan agama Islam adalah suatu sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 
oleh hamba Allah, tentang bagaimana hubungan manusia dengan Allah 
SWT, hubungan manusia dengan masyarakat, dan hubungan manusi 
dengan lingkungannya. 
Berdasarkan bebrapa teori yang ada diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengelolaan pembelajaran PAI merupakan pengaturan yang 
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dilakukan oleh guru PAI dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
baik bagi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai. 
Sedangkan tujuan pengelolaan pembelajaran PAI adalah supaya 
pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif dan terencana sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran merupakan upaya untuk menciptakan hubungan 
sosio-emosional yang baik. Guru yang mengayomi siswa, siswa pun 
menghormati dan menaati gurunya. 
 
2. Strategi Pengelolaan Pembelajaran PAI 
Strategi pengelolaan pembelajaran PAI berupaya untuk menata 
interaksi peserta didik dengan memperhatikan empat hal, yaitu 
penjadwalan pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang 
harus ditempuh peserta didik dalam pembelajaran, pembuatan catatan 
kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian yang komprehensif dan 
berkala selama proses pembelajaran berlangsung maupun sesudahnya, 
pengelolaan motivasi peserta didik dengan menciptakan cara yang 
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan kontrol belajar 
yang mengacu kepada pemberian kebebasan memilih tindakan belajar 
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
39
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Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar , baik 
yang sifatnya instruksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai 
secara optimal apabila dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi 
yang menguntungkan bagi peserta didik.
40
 Dalam setiap usaha 
pengajaran kondisi ini harus direncanakan secara sengaja agar dapat 
terhindar dari kondisi yang merugikan. 
Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual maka penggunaan 
media pandang sangat cocok baginya. Sedangkan untuk peserta didik 
yang memiliki gaya belajar auditif sangat cocok menggunakan media 
dengar. Kontrol belajar berguna untuk menetapkan agar pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik perseorangan peserta didik. Komponen ini 
mengacu pada kebebasan siswa melakukan pilihan pada bagian isi yang 
dipelajari, kecepatan belajar, komponen strategi kognitif yang digunakan. 
Setiap siswa mempunyai kondisi dan karakteristik yang berbeda 
dengan yang lainnya. Kemajuan belajar setiap siswa selalu berbeda 
dengan siswa lain. Maka dari itu perlu adanya pengontrolan belajar 
siswa. Siswa yang terlihat kemajuan belajarnya menurun maka perlu 
diberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk bagaimana 
meningkatkan hasil belajarnya, begitu pula sebaliknya. 
3. Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran PAI 
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dikuasai ole seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga 
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seseorang dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
41
 Definisi ini menjelaskan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang baik berupa 
pengetahuan maupun keterampilan yang diaplikasikan dalam berfikir dan 
bertindak. 
Dalam melaksanakann pengelolaan pembelajaran, ada dua macam 
kegiatan yang harus dilakukan guru yaitu mengelola sumber belajar dan 
melaksanakan peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Pada intinya 
kegiatan tersebut menuntut guru sberperan sebagai manager, yang 
memiliki empat fungsi umum yaitu : 
a. Merencanakan tujuan belajar, artinya seorang guru harus 
merencanakan pembelajaran karena dengan perencanaan yang 
matang maka diharapkan tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Dengan demikian seorang guru, sebelum mengajar hendaknya 
merencanakan terlebih dahulu program pembelajaran, membuat 
persiapan pembelajaran yang hendak diberikan.
42
 
b. Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan 
tujuan belajar, artinya seorang guru harus mampu menciptakan 
suatu lingkungan belajar yang kondusif agar peserta didik dapat 
nelajar secara bersama-sama. Pengorganisasian dapat dikatakan 
efektif apabila proses pembelajaran peserta didik dapat belajar 
secara individual, karena pada hakikatnya tujuan yang ingin dicapai 
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adalah peserta didik secara individu walaupun proses pembelajaran 
dilakukan secara klasikal. 
c. Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong dan 
menstimulasi peserta didik. Seorang guru harus mampu memimpin 
tugas yang berhubungan dengn memotivasi, mendorong dan 
mengawasi peserta didik sehingga mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
d. Mengawasi segala sesuatu yang sudah apakah berfungsi 
sebagaimana mestinya atau belum dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Fungsi ini bertujuan agar terjadinya keserasian 




Kemampuan guru dalam menguasai kelas yang disebut dengan 
manajemen kelas, guru harus memahaminya sebagai suatu pola dalam 
proses pembelajaran.
44
 Guru sebagai manager pembelajaran harus 
mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabila terdapat 
perbedaan antara proses pembelajaran dengan yang  telah direncanakan. 
4. Landasan Ayat Al-Quran Tentang Pengelolaan Pembelajaran 
Di dalam Surat Al-A’raf [7] : 204 memberikan penjelasan tentang 
pengelolaan pembelajaran : 
                          
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“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-




Al istami’u : Bersifat lebih khusus daripada as-sam’u karena al-isma’ 
(mendengarkan) dilakukan dengan niat dengan sengaja, yakni dengan 
mengarahkan indera pendengaran kepada pembicaraan untuk 
memahaminya. Sedangkan as-sam’u (mendengar) bisa terjadi secara 
sengaja. 
Al-ansitu : Diam untuk mendengarkan, sehingga tidak ada gangguan 
untuk merekam segala yang dibicarakan oleh para pakar bahasa dalam arti 
mendengarkan sambil tidak berbicara, karen itu ayat ini diterjemahkan 
dengan perhatatian dengan tenang. Perintah ini sebelumnya ada perintah 
dengarkan ia dengan tekun , menunjukkan bahwa mendengarkan dan 
memperhatikan Al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat penting.  
Namun demikian, memahami perintah tersebut bukan berarti 
mengharuskan setiap yang mendengar ayat Al-Qur’an harus benar-benar 
tekun mendengarnya, jika demikian maka harus meninggalkan setiap 
aktifitas bila ada yang membaca Al-Quran. Sebab tidak mungkin dapat 
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Dari tafsir di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dalam suatu 
proses pembelajaran harus fokus terhadap apa yang akan dipelajari. Maka, 
dalam proses pembelajaran harus ada pembelajaran yang telah disiapkan 
untuk dikaji. 
Dalam pmbelajaran harus disusun apa saja yang ada dalam pokok-
pokok bahasan dan sub-sub pokok bahasan, yang mengandung ide-ide 
pokok sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran. Pokok-pokok 
pembelajaran dan sub-sub pokok bahasan tersebut harus jelas ruang 




Menurut penulis guru harus pandai mengelola pembelajaran supaya 
siswa dapat memahami apa saja telah yang disampaikan di dalam kelas. 
Selain pemilihan bahan ajar yang tepat, guru atau pendidik juga harus 
melihat aspek bahasan yang akan dipelajari oleh siswa beserta manfaat 
yang didapatkan dalam materi agar tercapainya tujuan instruksional dalam 
pembelajaran.  
C. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu 
masyarakat untuk memelihara kelangsungan hidup kebudayaan dan 
peradaban masyarakat.
48
 Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga 
subjek pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaran 
pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehdupan beragama 
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Pendidikan agama islam sebagaimana dituang dalam GBPP PAI di 
sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama islam adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi 
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan 




Menurut Zakiyah Drajat pendidikan agama islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami 
ajaran islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup.
51
 Pendidikan agama Islam senantiasa hidup bersama dalam 
kehidupan sehari-hari, dimana dapat diamalkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran agama Islam. 
Berdasarkan tujuan pendidikan agama Islam dan tujuan pendidikan 
nasional dapat dipahami bahwa pendidikan di Indonesia harus mampu 
menciptakan generasi yang memiliki akhlak mulia.
52
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Mata pelajaran PAI meliputi ruang lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, 
akhlak, ibadah/fiqh, dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa PAI 
adalah perwujudan keserasian, keseimbangan, dan hubungan antara 
manusia dengan Allah SWT, diri, dan sesama manusia, makhluk lain dan 
lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas). 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan agama Islam 
merupakan usaha yang sadar dan dilakukan oleh pendidik dalam rangka 
menciptakan dan mempersiapkan anak didik untuk memahami, meyakini 
dan mengamalkan ajaran Islam melalui pengajaran dan bimbingan yang 
didapatkan dalam lembaga pendidikan. 
D. Penemuan Penelitian Relevan 
1. Khairul Amin, Kompetensi Guru Mata Pelajaran Fiqih dalam 
Mengelola Pembelajaran di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar, 
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru. Penulis berupaya mendeskripsikan kompetensi guru mata 
pelajaran fiqih dalam mengelola pembelajaran di Pondok Pesantren 
Islamic Centre Al-Hidayah Kampar Kecamatan Kampar Timut 
Kabupaten Kampar. 
2. Cut Fitriani, Kompetensi Profesional Guru dalam Pengelolaan 
Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Banda Aceh, Skripsi Jurusan 




Universitas Muhammadiyah Aceh. Penulis mendeskripsikan 
kompetensi yang dimiliki guru PAI dalam mengelola pembelajaran 
PAI dan faktor yang menjadi pemnghambat dan penunjang 
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran PAI di MTs 
Muhammadiyah Banda Aceh 
Berdasarkan kajian dari kedua karya penelitian di atas, penelitian ini 
berusaha untuk menemoatkan posisi yang berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Dari dua hasil penelitian di atas belum ada yang 
membahas secara komprehensif mengenai kompetensi guru dalam 
mengelola pembelajaran PAI.  
Oleh karena itu lah, penelitian ini akan mengkaji masalah-masalah yang 
belum dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan memfokuskan 
kompetensi guru PAI dalam mengelola pembelajaran PAI di SD N  2 
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